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Abstrak

Teknologi informasi yang semakin berkembang membuat perusahaan-perusahaan fintech semakin bermunculan.
Hal ini tidak lepas dari perubahan gaya hidup masyarakat dar sistem keuangan tradisional menjadi keuangan
elektronik. Hal ini turut membuat minat pelaku UMKM dalam penggunaan fintech harus terus ditingkatkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh privasi, keamanan, keandalan, dan transparansi terhadap minat
penggunaan fintech, baik secara parsial maupun simultan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Theory of planned behaviour, privasi, keamanan, keandalan, transparansi, dan intention to use. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan metode purposive
sampling dan menghasilkan sebanyak 150 sampel. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda menggunakan SPSS. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa privasi, keamanan, keandalan, dan
transparansi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat pelaku UMKM dalam menggunakan
fintech, baik secara parsial maupun simultan. Kesimpulan ini memperlihatkan bahwa privasi, keamanan,
keandalan, dan transparansi memiliki peran yang penting dalam mendorong adopsi teknologi fintech oleh
masyarakat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya privasi yang terjaga, sistem yang aman, layanan yang
dapat diandalkan, serta transparansi dalam operasi menjadi faktor-faktor utama yang meningkatkan tingkat
kenyamanan dan kepercayaan pengguna dalam mengadopsi fintech. Oleh karena itu, para pengembang fintech dan
pemangku kepentingan lainnya perlu memberikan perhatian khusus untuk memastikan bahwa aspek-aspek ini
diperkuat dalam pengembangan dan pemasaran fintech guna membangun hubungan yang kuat dengan para
pengguna.
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Abstract

The development of information technology has led to the emergence of fintech companies. This cannot be
separated from the change in people's lifestyles from traditional financial systems to electronic finance. This also
makes the interest of MSME players in using fintech must continue to be improved. This study aims to determine
the effect of privacy, security, reliability, and transparency on interest in using fintech, both partially and
simultaneously. The theory used in this study is Theory of planned behavior, privacy, security, reliability,
transparency, and intention to use. The research method used is descriptive quantitative. The sample in this study
was selected using purposive sampling method and resulted in 150 samples. The data analysis used is multiple
linear regression analysis using SPSS. The results of this study state that privacy, security, reliability, and
transparency have a positive and significant influence on the interest of MSME actors in using fintech, both
partially and simultaneously. This conclusion shows that privacy, security, reliability, and transparency play an
important role in driving people's adoption of fintech technology. The results of this study show that privacy,
secure systems, reliable services, and transparency in operations are the main factors that increase users' comfort
level and trust in adopting fintech. Therefore, fintech developers and other stakeholders need to pay special
attention to ensure these aspects are reinforced in fintech development and marketing to build strong relationships
with users.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi yang pesat membuat
perusahaan-perusahaan  startup  tumbuh  dan
berkembang dengan pesat. Hal ini turut pula membuat
perusahaan financial technologi (Fintech) di
Indonesia semakin berkembang. Fintech dengan cepat
mengubah cara layanan keuangan tradisional. Fintech
juga memiliki dampak signifikan pada industri
perbankan. Selain itu, fintech memiliki dampak yang
meningkat pada ekonomi riil (Nasir dkk., 2021). Pada
tahun 2006 fintech di Indonesia dimulai, namun pada
waktu itu masih sedikit perusahaan yang tertarik pada
bidang ini. Pada tahun 2015 berdiri Asosiasi fintech di
Indonesia, dan sejak saat itu, fintech di Indonesia
mulai berkembang (Bank OCBC NISP, 2022).

Bank Indonesia menjelaskan  financial
technologi (fintech) adalah hasil gabungan antara jasa
keuangan dengan teknologi sehingga mengubah
model bisnis dari konvensional menjadi moderat.
Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017
menerangkan fintech adalah penggunaan teknologi
sistem keuangan yang menghasilkan produk, layanan,
teknologi, dan/atau model bisnis baru serta dapat
berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem
keuangan, efesiensi, kelancaran, kemananan dan
keandalan sistem pembayaran (Bank Indonesia,
2022).

Menurut The National Digital Research Centre
(NDRC), fintech merupakan “Innovation in Financial
Services” atau “Inovasi dalam Layanan Keuangan
Fintek” yang merupakan suatu inovasi pada sektor
finansial yang mendapat sentuhan teknologi modern.
Keberadaan fintech dapat mendatangkan proses
transaksi keuangan yang lebih praktis dan aman
(Chrismardani, 2016). Sedangkan Bank Indonesia
mendefinisikan financial technology sebagai hasil
gabungan antara jasa keuangan dengan teknologi yang
akhirnya mengubah model bisnis dari konvensional
menjadi moderat, yang awalnya dalam membayar
harus bertatap-muka dan membawa sejumlah uang
kas, kini dapat melakukan transaksi jarak jauh dengan
melakukan pembayaran yang dapat dilakukan dalam
hitungan detik saja (Bank Indonesia, 2019).

Fintech muncul dan mulai mempengaruhi gaya
hidup masyarakat yang saat ini dikuasai oleh
penggunaan teknologi informasi yang serba cepat
(Dewi & Aslami, 2022). Fintech juga menjawab
permasalahan dalam bertransaksi jual-beli seperti
pembayaran online, mentransfer dana, hingga dapat
membantu pelanggan agar dapat bertransaksi dengan
lebih efisien dan efektif (Asiyah, 2023). Dengan
adanya uang elektronik maka dapat mempermudah
masyarakat dalam melakukan transaksi tanpa harus
mengeluarkan uang konvensional sebagai alat
pembayaran yang sah. Meskipun tidak ada perbedaan
nilai tukar antara uang elektronik dan uang
konvensional, akan tetapi uang elektronik memiliki
fleksibilitas dan aksesibilitas tanpa batas sehingga
dapat mempermudah penggunaannya (Chan dkk.,
2021).

Berkembangnya fintech di Indonesia membuat
masyarakat khususnya para pelaku usaha atau UMKM
harus beradaptasi dengan cepat. Hal ini karena gaya
hidup masyarakat yang telah berubah dan lebih
menganggap bahwa uang elektronik lebih praktis.
Apabila pelaku UMKM tidak cepat beradaptasi dalam
menghadapi perubahan ini, maka semakin lama tentu
akan kalah bersaing dengan perusahaan-perusahaan
yang lebih inovatif dan lebih cepat beradaptasi dengan
perubahan teknologi dan gaya hidup masyarakat.

UMKM harus ada pendampingan melekat dan
terstruktur agar dapat meningkatkan perekonomian
dan daya tahannya dalam menghadapi persaingan. Di
sisi lain, pelaku UMKM juga perlu membuka diri
terhadap kebaruan teknologi, khususnya dalam
memanfaatkan berbagai solusi digital yang dapat
memperluas pasar. Jumlahnya yang sangat banyak
dan besarnya perannya dalam menyediakan lapangan
pekerjaan yang secara umum bagi orang yang tidak
berpendidikan tinggi, dan yang tidak mempunyai
modal untuk membuka usaha, UMKM mempunyai
peran yang sangat penting bagi perekonomian
Indonesia.

Intention to use merupakan ukuran keinginan
seseorang untuk melakukan perilaku atau ukuran dari
kemungkinan seseorang menggunakan aplikasi dan
bisa juga didefinisikan sebagai probabilitas subjektif
seseorang bahwa ia akan melakukan beberapa
perilaku  (Setiawan &  Sulistiowati, 2017).
Selanjutnya, menurut (Gunawan & Aprianingsih,
2017), intention to use adalah suatu keinginan
seseorang untuk menggunakan suatu produk. Minat
tersebut muncul akibat adanya keinginan, kesukaan
terhadap produk tersebut dan memberikan sesuatu hal
positif yang menyenangkan.

Terdapat beberapa faktor yang turut
mempengaruhi  minat pelaku UMKM dalam
menggunakan fintech, di antaranya adalah privasi dan
keamanan. Privasi dan keamanan merupakan dua
faktor penting yang diperhatikan konsumen sebelum
menggunakan fintech. Hal ini karena dalam
pelaksanaannya ternyata bisnis Fintech memiliki
potensi risiko, setidaknya ada dua potensi risiko yaitu
risiko privasi dan keamanan data konsumen. Kedua
risiko tersebut kemudian akan membawa kerugian
pada masing-masing pihak dalam bisnis Fintech.
Timbulnya aksi kejahatan online seperti penyadapan,
pembobolan dan cybercrime dalam transaksi finansial
perbankan menjadikan masyarakat menjadi ragu
untuk melakukan transaksi berbasis online (Benuf
dkk., 2019).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
Privasi adalah kebebasan dan keleluasan pribadi.
Privasi menurut UU Teknologi Informasi ayat 19
adalah  hak individu untuk mengendalikan
penggunaan informasi tentang identitas pribadi baik
oleh dirinya sendiri atau oleh pihak lainnya. Ketentuan
privasi sudah diatur dalam UUD 1945 Pasal 28 G ayat
(1) yaitu setiap orang berhak atas perlindungan diri
pribadi (privasi), keluarga, kehormatan, martabat, dan
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harta bendanya (termasuk data-data pribadi).
Perlindungan privasi dikembangkan untuk mengatur
perilaku orang lain yang dapat mengganggu dengan
berbagai cara pada kehidupan seseorang.

(Park & Kim, 2006) medefinisikan keamanan
sebagai kemampuan toko online dalam melakukan
pengontrolan dan penjagaan keamanan atas transaksi
data. Lebih lanjut (Park & Kim, 2006) mengatakan
bahwa jaminan keamanan berperan penting dalam
pembentukan kepercayaan dengan mengurangi
perhatian konsumen tentang penyalahgunaan data
pribadi dan transaksi data yang mudah rusak. Ketika
level jaminan keamanan dapat diterima dan memenuhi
harapan konsumen, maka seorang konsumen mungkin
akan bersedia membuka informasi pribadinya dan
akan membeli dengan perasaan aman. Masalah
keamanan merupakan salah satu aspek penting dari
sebuah sistem informasi. Keamanan transaksi online
adalah bagaimana dapat mencegah penipuan
(cheating) atau paling tidak mendeteksi adanya
penipuan di sebuah sistem yang berbasis informasi,
dimana informasinya sendiri tidak memiliki arti fisik.
Sangat  pentingnya nilai  sebuah  informasi
menyebabkan seringkali informasi yang diinginkan
hanya boleh diakses oleh orang-orang tertentu.
Jatuhnya informasi ke tangan pihak lain dapat
menimbulkan kerugian bagi pemilik informasi. Untuk
itu keamanan dari sistem informasi yang digunakan
harus terjamin dalam batas yang dapat diterima.

Selain itu, keandalan dan transparansi juga
turut mempengaruhi minat pelaku UMKM dalam
menggunakan fintech. Keandalan atau reliability dapat
didefinisikan sebagai probabilitas bahwa suatu
komponen/sistem akan menginformasikan suatu
fungsi yang dibutuhkan dalam periode waktu tertentu
ketika digunakan dalam kondisi operasi (Ebeling,
1995). Definisi keandalan menurut (Kapoor dkk.,
1997) adalah probabilitas di mana ketika operasi
berada pada kondisi lingkungan tertentu, sistem akan
menunjukkan kemampuannya sesuai dengan fungsi
yang diharapkan dalam selang waktu tertentu.

Menurut Toren dalam (Kurniawan, 2019)
keandalan sistem distribusi sebagai kemungkinan
perangkat atau sistem melakukan fungsi itu memadai,
untuk periode waktu yang dimaksudkan, di bawah
kondisi operasi dimaksudkan, dalam pengertian ini,
tidak hanya kemungkinan kegagalan tetapi juga
besarnya durasi dan frekuensi. Secara fisik tidak
mungkin memperoleh keandalan 100% karena
kegagalan sistem yang kadang terjadi, peluang
terjadinya pemadaman dapat dikurangi secara
perlahan dengan menambah biaya selama masa
perencanaan dan masa operasi atau keduanya.

Transparansi berasal dari kata transparent
yang memiliki arti jelas, nyata dan bersifat terbuka.
Istilah transparansi dapat diartikan sebagai kejelasan
atau keterbukaan informasi. Transparansi adalah
prinsip yang menjamin akses atau kebebasan bagi
setiap orang untuk memperoleh informasi tentang
penyelenggaraan pemerintahan, yakni informasi

tentang  kebijakan, proses pembuatan  dan
pelaksanaannya, serta hasil-hasil yang dicapai (Krina
& Lalolo, 2003). Transparansi adalah suatu hal yang
tidak ada maksud tersembunyi di dalamnya, disertai
dengan ketersediaan informasi yang lengkap yang
diperlukan untuk kolaborasi, kerjasama, dan bersifat
bebas, jelas dan terbuka.

Untuk mengembangkan suatu kerangka adopsi
e-commerce integratif, the theory planned behavior
(TPB), seperti yang diusulkan oleh (Ajzen, 1991)
digunakan sebagai pendekatan dalam penelitian ini.
Theory of Planned Behavior memberikan pandangan
tentang bagaimana manusia membuat keputusan dan
mengarahkan perilaku mereka. Dalam konteks minat
penggunaan layanan fintech pembayaran, TPB dapat
diaplikasikan dengan menghubungkan faktor-faktor
kunci seperti sikap terhadap layanan, norma subjektif,
dan persepsi kendali perilaku. Privasi, keamanan,
keandalan, dan transparansi memainkan peran penting
dalam persepsi kendali perilaku. Privasi mencakup
perlindungan data pribadi dan risiko penggunaan,
sementara keamanan melibatkan keyakinan terhadap
perlindungan dari ancaman siber. Keandalan layanan
fintech dalam transaksi dan operasionalnya juga
berpengaruh, begitu pula dengan transparansi dalam
biaya dan kebijakan. Semua faktor ini bersama-sama
membentuk sikap individu terhadap layanan,
memengaruhi persepsi norma subjektif berdasarkan
pandangan orang lain, dan mempengaruhi keyakinan
tentang kontrol atas perilaku. Dengan memahami
interaksi kompleks antara TPB dan elemen-elemen
tersebut, penyedia layanan fintech dapat merancang
pengalaman yang menarik, aman, dan tepercaya bagi
para pengguna.

Studi oleh (Mascarenhas dkk., 2021) yang
dilakukan di Brazil menunjukkan bahwa persepsi
risiko tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat penggunaan fintech. Namun, variabel persepsi
manfaat memiliki pengaruh signifikan dan positif
terhadap minat penggunaan fintech. Temuan ini
menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan oleh
pengguna  memiliki  peran  penting  dalam
meningkatkan minat mereka untuk menggunakan
fintech. Penelitian oleh (Yanto dkk., 2020)
menunjukkan bahwa variabel manfaat, kemudahan,
dan keamanan memiliki pengaruh signifikan dan
positif terhadap minat penggunaan fintech, khususnya
aplikasi ovo sebagai digital payment. Ini
menunjukkan bahwa persepsi tentang manfaat,
kemudahan, dan keamanan dalam penggunaan fintech
dapat mendorong minat pengguna.

Namun, penelitian oleh (Nurdin dkk., 2020)
menemukan bahwa variabel pengetahuan tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswa bertransaksi menggunakan  fintech,
sementara kemudahan dan risiko memiliki pengaruh
signifikan. Ini menunjukkan bahwa pemahaman
tentang fintech mungkin bukan faktor utama dalam
memengaruhi minat pengguna.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Marisa, 2020)
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan, efektivitas,
dan risiko memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat menggunakan financial technology pada
konsumen di Pasar Tomang Barat, Jakarta Barat. Ini
menekankan pentingnya persepsi tentang kemudahan
dan efektivitas dalam memengaruhi minat pengguna.

Penelitian  (Rodiah & Melati, 2020)
menemukan bahwa persepsi kemudahan, manfaat, dan
kepercayaan memiliki pengaruh positif terhadap
minat menggunakan e-wallet, sementara risiko
memiliki pengaruh negatif. Ini menunjukkan bahwa
persepsi positif terhadap faktor-faktor ini dapat
meningkatkan minat pengguna. Namun, penelitian
oleh (Noviyanti & Erawati, 2021) menunjukkan
bahwa variabel kepercayaan memiliki pengaruh
negatif terhadap minat menggunakan fintech. Ini
menyoroti peran kompleks dari kepercayaan dalam
konteks penggunaan fintech,

Selain itu, beberapa penelitian, seperti yang
dilakukan oleh (Al Nawayseh, 2020) dan (Jangir dkk.,
2022), menemukan bahwa perceived reliability
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat
untuk menggunakan fintech. Sementara itu, variabel
transparansi, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian
oleh (Azizah dkk., 2021), (Khuong dkk., 2022), dan
(Bourne, 2020), memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan masyarakat untuk
menggunakan fintech, baik secara parsial maupun
simultan.

Terakhir, dalam konteks UMKM, privasi dan
keamanan juga memiliki peran penting. Studi oleh
(Irawan & Affan, 2020) dan (Sahi dkk., 2022)
menunjukkan bahwa persepsi privasi berpengaruh
terhadap minat penggunaan fintech. Selain itu,
penelitian oleh (Mahardika dkk., 2021), (Aditya &
Mahyuni, 2022), (Aseng, 2020), dan (Nangin dkk.,
2020)menemukan bahwa persepsi keamanan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan fintech oleh pelaku UMKM.

Berdasarkan penelitian sebelumnya apat dilihat
bahwa faktor-faktor psikologis seperti persepsi
privasi, keamanan, keandalan, transparansi, manfaat,
kemudahan, risiko, dan kepercayaan berperan penting
dalam memengaruhi minat penggunaan Fintech di
berbagai konteks dan populasi. Namun, terdapat
variasi dalam temuan-temuan tersebut tergantung
pada populasi yang diteliti dan lingkungan budaya
serta regulasi yang mempengaruhi persepsi pengguna
terhadap Fintech.

Dilihat dari penelitian terdahulu diatas, bahwa
peneliti melakukan penelitian ini mengacu pada
beberapa penelitian terdahulu dan sebelumnya, yang
dimaksudkan untuk mengetahui persamaan serta
perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang akan dilakukan. Perbedaannya dengan
penelitian terdahulu adalah peneliti melakukan
penelitian dengan studi pada masyarakat Watukelir
dalam penggunaan Payment Fintech dengan
menggunakan variabel bebas diantaranya yaitu

Privasi, Keamanan, Keandalan, Dan Transparansi.
Pastinya ada perbedaan dengan penelitian
sebelumnya, dimana penelitian sebelumnya meneliti
minat bertransaksi menggunakan fintech akan tetapi
tidak secara keseluruhan. Kemudian ada yang meneliti
minat dalam  menggunakan fintech  secara
keseluruhan, namun bervariasi dalam variabel
penelitiannya. Pada penelitian sebelumnya ada yang
meneliti dengan berfokus kepada mahasiswa dan
UMKM sedangkan penelitian ini lebih berfokus ke
studi masyarakat wilayah atau kabupaten Watukelir
dengan menggunakan 150 sampel sebagai responden
dalam penelitian ini. Dengan adanya beberapa
perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu,
sehingga dapat dijadikan referensi untuk saling
melengkapi.

Dalam hal keterbaharuan penelitian saat ini,
penelitian ini berfokus pada hubungan antara faktor-
faktor seperti privasi, keamanan, keandalan, dan
transparansi dengan minat dan penggunaan Fintech di
kalangan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) di wilayah Watukelir. Dalam pendekatan
ini, peneliti juga menggunakan beberapa teori seperti
Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned
Behavior) untuk menggambarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi minat penggunaan Fintech. Studi ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman lebih dalam
tentang bagaimana faktor-faktor tersebut
memengaruhi adopsi Fintech di kalangan UMKM.

Perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian terdahulu terletak pada pendekatan dan
cakupannya. Beberapa penelitian sebelumnya
mungkin lebih umum dalam konteksnya, sementara
penelitian ini lebih fokus pada masyarakat di wilayah
atau kabupaten Watukelir dan UMKM-UMKM di
dalamnya. Penelitian sebelumnya juga mungkin telah
memeriksa minat atau faktor yang mempengaruhi
penggunaan Fintech, tetapi penelitian ini tampaknya
lebih khusus dalam mengeksplorasi faktor-faktor
tersebut dalam konteks UMKM dan dalam wilayah
yang lebih terbatas.

Kesenjangan dalam penelitian terletak pada
kurangnya penelitian yang secara mendalam
menganalisis penggunaan Fintech di wilayah atau
kabupaten tertentu, serta hubungannya dengan faktor-
faktor seperti privasi, keamanan, keandalan, dan
transparansi. Oleh karena itu, penelitian ini berpotensi
mengisi kesenjangan tersebut dengan memberikan
wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana
faktor-faktor tersebut berperan dalam memengaruhi
minat dan adopsi Fintech di kalangan UMKM di
wilayah Watukelir.

Dalam hal kekurangan penelitian sebelumnya,

beberapa penelitian belum menyelidiki secara
menyeluruh  bagaimana  faktor-faktor  privasi,
keamanan, keandalan, dan transparansi

mempengaruhi minat penggunaan Fintech di kalangan
UMKM. Selain itu, mungkin ada juga kekurangan
dalam mengkaji wilayah tertentu dengan cakupan
yang lebih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
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dapat mengatasi kekurangan tersebut dengan fokus
pada aspek-aspek tersebut dan menerapkannya pada
konteks yang lebih terlokalisasi.

Sehingga, penelitian ini berusaha mengisi
kesenjangan  penelitian ~ sebelumnya  dengan
mengeksplorasi  faktor-faktor privasi, keamanan,
keandalan, dan transparansi dalam  konteks
penggunaan Fintech di kalangan UMKM di wilayah
Watukelir. Dengan menggunakan teori dan model
yang telah ada, penelitian ini dapat memberikan
wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana faktor-
faktor tersebut berkontribusi terhadap minat dan
adopsi Fintech di tingkat lokal.

Berdasarkan Kkeseluruhan uraian di atas,
merujuk pada urgensitas meneliti sejauh mana privasi,
keamanan, keandalan dan transparansi turut
mempengaruhi minat penggunaan fintech, maka
penelitian ini  bertujuan untuk mempengaruhi
pengaruh privasi, keamanan, keandalan dan
transparansi terhadap minat penggunaan fintech oleh
pelaku UMKM di Watukelir.

2. Metode Penelitian

Menjelaskan kronologis penelitian, termasuk
desain Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif ini dimaksudkan untuk menggali
fakta tentang pengaruh variabel untuk direfleksikan
dalam  koefisien  korelasi  (Sugiyono, 2020).
Kemudian, untuk pendekatan penelitian, peneliti
menggunakan  pendekatan  deskriptif  untuk
mengungkapkan gambaran masalah dari apa yang
terjadi ketika penelitian sedang berlangsung dan
sedang diuji. Sehingga, penelitian kuantitatif
deskriptif digunakan dalam penelitian dengan tujuan
untuk menilai hubungan kausalitas atau dampak
langsung dari masing-masing variabel dalam hal ini
mengenai  hubungan antara variabel privasi,
keamanan, keandalan, dan transparansi terhadap
intention to use.

Lokasi penelitian ini yaitu di Desa Watukelir,
Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo, Jawa
Tengah. Pemilihan lokasi ini karena di Desa Watukelir
terdapat sentra UMKM yang mana pelaku UMKM
nya telah banyak menggunakan pembayaran digital
(fintech) dalam melakukan transaksi keuangan.
Kemudian, untuk waktu penelitian dilakukan mulai
September hingga Oktober 2022.

Populasi dalam penelitian adalah jumlah
UMKM di Watukelir 256 UMKM, data tersebut
diambil dari Dinas Perdagangan dan Koperasi UMKM
kabupaten Sukoharjo (DISPERINDAG). Selanjutnya,
teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling (Sugiyono, 2020).

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel

Kriteria Jumlah
UMKM di daerah Waktukelir 256
Pernah menggunakan Payment Fintech 194
Menggunakan lebih dari 1 Payment Fintech 155
Jumlah sampel akhir 155

Berdasarkan kriteria sampel di atas, maka
UMKM yang memenuhi syarat untuk dijadikan
sampel sebanyak 155 UMKM. Namun, setelah
dilakukan pengumpulan data, maka kuesioner yang
dianggap lengkap berjumlah 150. Sehingga sampel
penelitian sebanyak 150 responden. Selain didasarkan
pada kriteria yang ditetapkan, jumlah sampel
sebanyak 150 UMKM juga dipilih karena menurut
Hair dkk. (2015) jumlah sampel yang baik
berdasarkan Maximum Likelihood Estimation (MLE)
berkisar antara 100-200 sampel.

Data primer dalam penelitian ini adalah
diperoleh secara langsung melalui penyebaran
kuesioner tentang pengaruh privasi, keamanan,
keandalan, dan transparansi terhadap minat
penggunaan payment fintech di UMKM Watukelir.
Sementara data sekunder dalam penelitian ini melalui
dokumen-dokumen, buku-buku, laporan-laporan yang
berkaitan dengan penelitian tentang pengaruh privasi,
keamanan, keandalan, dan transparansi terhadap
minat penggunaan payment fintech di UMKM
Watukelir.

Jenis data yang digunakan penulis dalam
kuesioner tersebut ialah data interval, yang disebutkan
dalam angka-angka yaitu mulai dari skala terkecil
sampai yang terbesar serta terdapat jarak yang sama
antara angka yang satu dengan yang lainnya
(Sugiyono, 2013). Instrumen penelitian ini
menggunakan kuesioner dengan skala Likert. Dalam
penelitian ini menggunakan skala dari 1 sampai 5,
dengan keterangan 1= sangat tidak setuju, 2= tidak
setuju, 3= netral, 4= setuju dan 5= sangat setuju.
Kuesioner tersebut disebarkan dengan melalui media
internet. Peneliti berharap dengan menyebarkan
kuesioner ini akan memberikan data yang relevan
sesuai tujuan penelitian.

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini
dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu variabel
dependen (terikat) dan variabel independen (bebas).
Yang dimaksud dengan variabel terikat dalam
penelitian ini adalah minat penggunaan paymnet
fintech. Kemudian variabel bebas dalam penelitian ini
adalah privasi, keamanan, keandalan dan transparansi.

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data
merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden dan atau sumber data lain terkumpul
(Sugiyono, 2017). Menurut Siregar (2014), Pada
penelitian kuantitatif kegiatan analisis datanya
meliputi pengolahan data dan penyajian data,
melakukan penghitungan untuk mendeskripsikan data
dan melakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji statistik. Uji statistik yang dilakukan
dalam penelitian ini menggunakan perangkat SPSS
25.

Instrumen uji coba dalam penelitian ini yaitu
uji validitas dan uji realibilitas. Regresi linier
berganda adalah metode statistik yang digunakan
untuk menganalisis hubungan antara satu variabel
terikat dan dua atau lebih variabel independen dalam
suatu model matematis. Dalam regresi linier berganda,
kita mencari persamaan garis lurus yang dapat
memprediksi nilai variabel terikat berdasarkan nilai-
nilai variabel prediktor. Persamaan tersebut memiliki
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parameter yang harus diestimasi, yaitu koefisien
regresi. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi dan
memodelkan hubungan linier antara variabel terikat
dan prediktor. Keuntungan utama dari metode ini
meliputi kemampuan untuk menganalisis hubungan
simultan antara berbagai variabel prediktor,
melakukan prediksi berdasarkan nilai-nilai prediktor
baru, dan memberikan informasi tentang signifikansi
statistik ~ dari setiap  prediktor. Langkah
penggunaannya melibatkan pengumpulan data,
analisis data menggunakan perangkat lunak statistik,
interpretasi  hasil untuk mendapatkan wawasan
tentang pengaruh masing-masing prediktor, serta
validasi dan penggunaan model yang dihasilkan untuk
tujuan prediksi dan pengambilan keputusan. Dalam
konteks ini, uji statistik seperti uji t dan uji F
digunakan untuk menguji signifikansi koefisien
regresi individu dan model secara keseluruhan,
sementara  koefisien  determinasi  memberikan
gambaran tentang sejauh mana model cocok dengan
data yang diamati. Padaipenelitianiini, terdapat 4
(empat) variabelibebas dan 1 (satu) variabeliterikat.
Maka rumusan matematis dari regresi linear berganda
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

PFin=a + B1Priv + B2Sec + f3Rel + f4Trs + ¢

Keterangan:

Pfin = Minat penggunaan payment fintech

a = constanta

Bl = Koefisien regresi antara privasi dengan
minat penggunaan payment fintech

B2 = Kaoefisien regresi antara keamanan dengan
minat penggunaan payment fintech

B3 = Koefisien regresi antara keandalan dengan
minat penggunaan payment fintech

B4 = Kaoefisien regresi antara transparansi

dengan minat penggunaan payment fintech

Priv = Variabel privasi

Sec = Variabel keamanan
Rel = Variabel keandalan
Trs = Variabel transparansi
e = Error disturbance

Flow chart dan Hipotesis

Fintech

l

Uji Kualitas Data:
1. Uji Validitas
2. Uji Reabilitas

l

Uji Hipotesis
1. Ujit
2 Uji f

l

‘ Hasil Penelitian dan Interpretasi

l

‘ Kesimpulan dan Saran

Gambar 1. Flow chart Penelitian

‘ Minat Penggunaan Payment ‘

Keterangan :
— > = Pengaruh variabel secara parsial

= Pengaruh variabel secara simultan

H1= Pengaruh tingkat privasi UMKM dalam minat
penggunaan Payment Fintech

H2= Pengaruh tingkat keamanan dalam minat
penggunaan Payment Fintech

H3= Pengaruh tingkat keandalan terhadap minat
penggunaan Payment Fintech

H4= Pengaruh tingkat transparansi terhadap minat
penggunaan Payment Fintech

3. Hasil dan Pembahasan

Uji Validitas
Pada  penelitian ini, untuk  menguji
validitasnya, data-data  dikumpulkan  melalui

kuesioner yang disebarluaskan dengan alpha sebesar

5%, diketahui tingkat kepercayaan sebesar 95%

sehingga dengan total responden (n) sebanyak 150

responden, didapatkan r tabel sebesar 0,160.

Kemudian dasar pengambilan keputusan pada uji

validitas sebagai berikut:

a. Jika r hitung positif, serta rhitung > rtabel, maka
butir pertanyaan atau variabel dinyatakan valid

b. Jika r hitung negatif, serta rhitung < rtabel, maka
butir pertanyaan atau variabel dinyatakan tidak
valid.

1. Hasil Analisis Uji Validitas Variabel Privasi (X1)

Pada variabel privasi (X1) diukur melalui
pernyataan yang berjumlah 5 pernyataan dengan
menggunakan bantuan perhitungan aplikasi olah data
SPSS versi 25, didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Privasi (X1)

No R hitung R tabel Keterangan
1 0,463 0,160 Valid
2 0,570 0,160 Valid
3 0,612 0,160 Valid
4 0,674 0,160 Valid
5 0,482 0,160 Valid

Sumber: Data primer yang diolah (2022)

Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 5
pernyataan variabel privasi (X1), Indikator ke-1, nilai
R hitung adalah 0,463 dan nilai R tabel yang sesuai
dengan tingkat signifikansi 0,160. Indikator ke-2, nilai
R hitung adalah 0,570 dan nilai R tabel tetap 0,160.
Indikator ke-3, nilai R hitung adalah 0,612 dan tetap
dibandingkan dengan R tabel 0,160. Indikator ke-4,
nilai R hitung adalah 0,674 dan R tabel masih 0,160.
Indikator ke-5, nilai R hitung adalah 0,482 dan R tabel
tetap 0,160. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel "Privasi" valid dalam analisis ini karena nilai
R hitung untuk setiap pengamatan lebih besar dari
nilai kritis yang diberikan oleh R tabel pada tingkat
signifikansi 0,160.
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2. Hasil Analisis Uji Validitas Variabel Keamanan
(X2)

Pada variabel Keamanan (X2) diukur melalui
pernyataan yang berjumlah 5 pernyataan dengan
menggunakan bantuan perhitungan aplikasi olah data
SPSS versi 25, didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Uji Validitas Variabel Keamanan (X2)

No R hitung R tabel Keterangan
1 0,448 0,160 Valid
2 0,606 0,160 Valid
3 0,815 0,160 Valid
4 0,789 0,160 Valid
5 0,652 0,160 Valid

Sumber: Data primer yang diolah (2022)

Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 5
pernyataan variabel keamanan (X2) dinyatakan bahwa
Indikator ke-1, nilai R hitung adalah 0,448 dan nilai R
tabel yang sesuai dengan tingkat signifikansi 0,160
adalah 0,160. Indikator ke-2, nilai R hitung adalah
0,606 dan nilai R tabel tetap 0,160. Indikator ke-3,
nilai R hitung adalah 0,815 dan tetap dibandingkan
dengan R tabel 0,160. Indikator ke-4, nilai R hitung
adalah 0,789 dan R tabel masih 0,160. Indikator ke-5,
nilai R hitung adalah 0,652 dan R tabel tetap 0,160.
Karena 0,652 lebih besar dari 0,160. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel "Keamanan" valid dalam
analisis ini karena nilai R hitung untuk setiap
pengamatan lebih besar dari nilai kritis yang diberikan
oleh R tabel pada tingkat signifikansi 0,160.

3. Hasil Analisis Uji Validitas Variabel Keandalan
(X3)

Pada variabel Keandalan (X3) diukur melalui
pernyataan yang berjumlah 5 pernyataan dengan
menggunakan bantuan perhitungan aplikasi olah data
SPSS versi 25, didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Uji Validitas Variabel Keandalan (X3)

No Rhitung Rtabel Keterangan
1 0,694 0,160 Valid

2 0,763 0,160 Valid

3 0,747 0,160 Valid

4 0,462 0,160 Valid

5 0,407 0,160 Valid
Sumber: Data primer yang diolah (2022)

Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 5
pernyataan variabel keandalan (X3) dinyatakan bahwa
indiktor ke-1, nilai R hitung adalah 0,694 dan nilai R
tabel yang sesuai dengan tingkat signifikansi 0,160
adalah 0,160. Indikator ke-2, nilai R hitung adalah
0,763 dan nilai R tabel tetap 0,160. Indikator ke-3,
nilai R hitung adalah 0,747 dan tetap dibandingkan
dengan R tabel 0,160. Indikator ke-4, nilai R hitung
adalah 0,462 dan R tabel masih 0,160. Indikator ke-5,
nilai R hitung adalah 0,407 dan R tabel tetap 0,160.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
"Keandalan" valid dalam analisis ini karena nilai R

hitung untuk setiap pengamatan lebih besar dari nilai
kritis yang diberikan oleh R tabel pada tingkat
signifikansi 0,160.

4. Hasil Analisis Uji Validitas Variabel Transparansi
(X4)

Pada variabel Transparansi (X4) diukur
melalui pernyataan yang berjumlah 5 pernyataan
dengan menggunakan bantuan perhitungan aplikasi
olah data SPSS versi 25, didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 5. Uji Validitas Variabel Transparansi (X4)

No R hitung R tabel Keterangan
1 0,625 0,160 Valid
2 0,866 0,160 Valid
3 0,785 0,160 Valid
4 0,613 0,160 Valid
5 0,532 0,160 Valid

Sumber: Data primer yang diolah (2022)

Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 5
pernyataan variabel transparansi (X4) dinyatakan
bahwa indikator ke-1, nilai R hitung adalah 0,625 dan
nilai R tabel yang sesuai dengan tingkat signifikansi
0,160 adalah 0,160. Indikator ke-2, nilai R hitung
adalah 0,866 dan nilai R tabel tetap 0,160. Karena
0,866 lebih besar dari 0,160. Indikator ke-3, nilai R
hitung adalah 0,785 dan tetap dibandingkan dengan R
tabel 0,160. Indikator ke-4, nilai R hitung adalah 0,613
dan R tabel masih 0,160. Karena 0,613 lebih besar dari
0,160. Indikator ke-5, nilai R hitung adalah 0,532 dan
R tabel tetap 0,160. Karena 0,532 lebih besar dari
0,160. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
"Transparansi™ valid dalam analisis ini karena nilai R
hitung untuk setiap pengamatan lebih besar dari nilai
kritis yang diberikan oleh R tabel pada tingkat
signifikansi 0,160.

5. Hasil Analisis Uji Validitas Variabel Minat
Penggunaan Fintech (YY)

Pada variabel minat penggunaan fintech (Y)
diukur melalui pernyataan yang berjumlah 5
pernyataan dengan menggunakan bantuan
perhitungan aplikasi olah data SPSS versi 25, didapat
hasil sebagai berikut:

Tabel 6. Uji Validitas Variabel Minat Penggunaan Fintech

)
No R hitung R tabel Keterangan
1 0,434 0,160 Valid
2 0,535 0,160 Valid
3 0,575 0,160 Valid
4 0,696 0,160 Valid
5 0,564 0,160 Valid

Sumber: Data primer yang diolah (2022)

Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 5
pernyataan variabel minat penggunaan fintech ()
menunjukkan bahwa indikator ke-1, nilai R hitung
adalah 0,434 dan nilai R tabel yang sesuai dengan
tingkat signifikansi 0,160 adalah 0,160. Indikator ke-
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2, nilai R hitung adalah 0,535 dan nilai R tabel tetap
0,160. Karena 0,535 lebih besar dari 0,160. Indikator
ke-3, nilai R hitung adalah 0,575 dan tetap
dibandingkan dengan R tabel 0,160. Indikator ke-4,
nilai R hitung adalah 0,696 dan R tabel masih 0,160.
Karena 0,696 lebih besar dari 0,160. Indikator ke-5,
nilai R hitung adalah 0,564 dan R tabel tetap 0,160.
Karena 0,564 lebih besar dari 0,160. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel "Minat Penggunaan
Fintech" valid dalam analisis ini karena nilai R hitung
untuk setiap pengamatan lebih besar dari nilai kritis
yang diberikan oleh R tabel pada tingkat signifikansi
0,160.

Uji Reliabilitas
Uji reliablitias dilakukan untuk mengukur
suatu kuesioner reliabel atau tidak. Dalam penelitian
ini metode yang digunakan dalam uji reliabilitas
adalah Crobach Alpha. Diketahui dasar pengambilan
keputusan uji reliabilitas adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai Alpha Cronbach > 0,6 maka data
dinyatakan reliabel.
2. Jika nilai Alpha Cronbach < 0,6 maka data
dinyatakan tidak reliabel.

Tabel 7. Uji Reliabilitas Variabel

Variabel Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
X1 .616 150
X2 .648 150
X3 .689 150
X4 .605 150

Sumber: Data primer yang diolah (2022)

Hasil dari reliabilitas variabel memiliki
koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha <0,6 yaitu
sebesar 0,616 maka data dinyatakan reliabel.
Selanjutnya, hasil dari reliabilitas variabel keamanan
(X2) memiliki koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha
<0,6 yaitu sebesar 0,448 maka data dinyatakan
reliabel. Kemudian, hasil dari reliabilitas variabel
keandalan (X3) memiliki koefisien reliabilitas
Cronbach’s Alpha >0,6 yaitu sebesar 0,689 maka data
dinyatakan reliabel. Selanjutnya, hasil dari reliabilitas
variabel transparansi (X4) memiliki koefisien
reliabilitas Cronbach’s Alpha >0,6 yaitu sebesar 0,605
maka data dinyatakan reliabel. Dan hasil dari
reliabilitas variabel minat penggunaan fintech (Y)
memiliki koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha >0,6
yaitu sebesar 0,724 maka data dinyatakan reliabel.

Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis ini digunakan untuk menguji
masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikat serta menguji secara parsial variabel bebas
dengan variabel terikat. Uji hipotesis ini dilakukan
dengan uji t dan uji f. Pengujian ini dilakukan dengan
bantuan aplikasi SPSS yang disajikan di bawah ini.
1. Ujit

Uji t adalah pengujian yang digunakan untuk
mengetahui apakah variabel-variabel independen

secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap
variabel dependen. Derajat signifikansi yang
digunakan adalah 0,05. Apabila nilai signifikansi lebih
kecil dari derajat kepercayaan maka kita menerima
hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu
variabel independen secara parsial mempengaruhi
variabel dependen.

Menurut kriteria pengujian:

HO ditolak apabila t hitung >t tabel (1,655)

Ha diterima apabila t hitung < t tabel (1,655)

Tabel 8. Uji t
Model Unstandardized Standardized t  Sig.
Coefficients  Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) .146  .141 1.029 .306
Total X1~ .233  .100 236 2.344 021
Total X2 335  .103 719 3.146 .000
Total X3 270  .077 297 3.524 .001
Total X4 286 .068 102 2.275 .005

Sumber: Data primer yang diolah (2022)

Berdasarkan pengujian uji t di atas, dapat
diketahui sebagai berikut:

a. Pengaruh Privasi Terhadap Minat Penggunaan
Fintech
Variabel privasi (X1) memiliki nilai
signifikansi (Sig.) 0.021 dengan nilai a (derajat
signifkansi) 0.05 artinya 0.021<0.05 atau terdapat
pengaruh yang signifikan dan t hitung
menunjukkan 2.344>t tabel (1,655). Artinya
privasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat penggunaan fintech. Hal ini menjelaskan
bahwa semakin baik privasi yang dapat dijaga,
maka semakin tinggi pula minat penggunaan
terhadap fintech.

b. Pengaruh Keamanan Terhadap Minat Penggunaan
Fintech
Variabel keamanan (X2) memiliki nilai
signifikansi (Sig.) 0.000 dengan nilai a (derajat
signifkansi) 0.05 artinya 0.000<0.05 atau terdapat
pengaruh yang signifikan dan t hitung
menunjukkan 3.146>t tabel (1,655). Artinya
keamanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat penggunaan fintech. Hal ini
menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat
keamanan, maka semakin tinggi pula minat
penggunaan fintech.

c. Pengaruh Keandalan Terhadap Minat Penggunaan
Fintech
Variabel keandalan (X3) memiliki nilai
signifikansi (Sig.) 0.000 dengan nilai o (derajat
signifkansi) 0.05 artinya 0.001<0.05 atau terdapat
pengaruh yang signifikan dan t hitung
menunjukkan 3.524>t tabel (1,655). Artinya
keandalan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat penggunaan fintech. Hal ini
menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat
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keandalan maka minat penggunaan fintech pun

akan semakin tinggi.
d. Pengaruh  Transparansi Minat
Penggunaan Fintech

Variabel transparansi (X3) memiliki nilai

signifikansi (Sig.) 0.000 dengan nilai o (derajat
signifkansi) 0.05 artinya 0.005 < 0.05 atau terdapat
pengaruh yang signifikan dan t hitung
menunjukkan 2.275 > t tabel (1,655). Artinya
transparansi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat penggunaan fintech. Hal ini
menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat
transparansi, maka semakin tinggi pula minat
dalam penggunaan fintech.

Terhadap

2. Ujif
Uji statistik f pada dasarnya menunjukkan
apabila semua variabel independen atau bebas yang
dimaksukan dalam model mempunyai ketepatan
model terhadap variabel dependen atau terikat
(Ghozali, 2015). Di mana pada uji f terdapat kriteria
uji hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka HO ditolak dan
Ha diterima.
b. Jikanilai probabilitas > 0,05 maka HO diterima dan
Ha ditolak

Tabel 9. Hasil Uji f

Model Sum of df  Mean F  Sig.
Squares Square
Regression  109.993 4 27.498 6.956 .000°

Residual ~ 573.180 145 3.953
Total 683.173 149
Sumber: Data primer yang diolah (2022)

Berdasarkan tabel di atas maka didapatkan
hasil bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
artinya 0,000 < 0,05. Kemudian dari uji statistik f
didapatkan nilai statistik f hitung 6.956 di mana hasil
ini lebih besar dari f tabel (2,07) pada n sebesar 148,
sehingga Ho ditolak yang mana dapat disimpulkan
bahwa privasi, keandalan, keamanan, dan transparansi
secara simultan berpengaruh positif signifikan
terhadap minat penggunaan fintech.

Berdasarkan uji hipotesis pertama
menunjukkan bahwa privasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan minat penggunaan
payment fintech.Hal ini menjelaskan bahwa semakin
baikprivasiyang dapat dijaga, makasemakin tinggi
pula minat penggunaan payment fintech. Artinya
responden merasa bahwa dalam minat penggunaan
payment fintechseperti mobile banking, Payment dan
ATM dapat menjadi privasi datanya tersimpan dengan
aman dan tidak akan tersebarluaskan kepada pihak-
pihak yang tidak bertanggung jawab. Meskipun
responden merasa privasinya terjaga, namun tetap ada
kekhawatiran  bahwa privasi datanya akan
disalahgunakan oleh pihak ketiga. Pihak ketiga ini
bisa jadi dari pengelola fintech yang mengetahui data-

data konsumen atau bisa juga hacker. Sehingga perlu
ditingkatkan untuk menyakinkan konsumen jika
privasi data-data mereka terjaga dan tidak akan
disalahgunakan oleh  pihak ketiga.  Peneliti
mengkonfirmasi dan menguatkan teori dan kajian
empiris  yang  menyatakan  bahwa  privasi
mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap
minat penggunaan payment fintech. Dengan
diterimanya hipotesis tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa minat penggunaan payment
fintech ditentukan oleh tingkat privasi

Penelitian ini mengungkapkan bahwa konsep-
konsep yang terdapat dalam Theory of Planned
Behavior memiliki relevansi yang kuat dengan minat
penggunaan fintech. Sikap individu terhadap fintech,
yang tercermin dalam pandangan mereka terhadap
privasi, memainkan peran sentral dalam memengaruhi
minat penggunaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa individu cenderung lebih tertarik untuk
mengadopsi fintech jika mereka yakin bahwa privasi
mereka akan terjaga dengan baik dalam
penggunaannya. Hal ini sejalan dengan prinsip TPB
yang menyatakan bahwa sikap yang positif terhadap
suatu perilaku cenderung meningkatkan minat untuk
melaksanakan perilaku tersebut. Faktor kedua dari
TPB, yaitu norma subjektif (subjective norm), dapat
juga berlaku di sini. Jika individu merasa bahwa
orang-orang di sekitarnya juga mendukung
penggunaan fintech yang memperhatikan privasi,
maka minat mereka untuk mengadopsi fintech akan
semakin meningkat.

Selanjutnya, keamanan, keandalan, dan
transparansi juga memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat penggunaan fintech. Dalam
konteks ini, keamanan merujuk pada keyakinan
individu bahwa penggunaan fintech tidak akan
membahayakan kerahasiaan informasi pribadi atau
keuangan mereka.

Hasil analisis menunjukkan keamanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan payment fintech. Sehingga, dalam hal ini
peneliti memberikan analisa bahwa keamanan
memiliki hubungan dengan minat penggunaan
payment fintechdikarenakan jika pengelola fintech
mampu memberikan jaminan keamanan dalam
bertransaksi menggunakan fintech, maka konsumen
akan lebih yakin dan percaya untuk menggunakan
fintech. Dan sebaliknya, jika banyak kasus mengenai
ketidakamanan data, maka konsumen akan berpikir
berkali-kali lipat terlebih dahulu untuk menggunakan
fintech.

Keandalan mengacu pada keyakinan bahwa
fintech akan berfungsi sesuai dengan harapan dan
tidak akan mengalami gangguan atau kegagalan yang
signifikan. Peneliti mengkonfirmasi dan menguatkan
teori dan kajian empiris yang menyatakan bahwa
tingkat keandalan memiliki hubungan dengan minat
penggunaan payment fintech. Hal ini dikarenakan
keandalan merupakan salah satu poin yang
diperhitungkan oleh konsumen sebelum memutuskan
untuk menggunakan fintech atau tidak. Jika,
konsumen vyakin jika fintech mampu diandalkan
dalam segala situasi dan memudahkan konsumen,
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maka konsumen juga akan lebih yakit dan berminat
untuk menggunakan fintech.

Transparansi, di sisi lain, mengacu pada
keterbukaan dan jelasnya informasi yang diberikan
oleh platform fintech kepada pengguna. Peneliti
mengkonfirmasi dan menguatkan teori dan kajian
empiris yang menyatakan  bahwatransparansi
memiliki hubungan dengan minat penggunaan
payment fintech. Hal ini dikarenakantransparansi
mapun keterbukaan membuat konsumen merasa lebih
yakin untuk menggunakan fintech. Apabila
transparansi dirasa kurang, maka konsumen bisa jadi
ragu atau justru memilih menggunakan produk fintech
yang lain yang lebih mampu terbuka kepada
konsumen. Dalam TPB, faktor-faktor ini berdampak
pada persepsi kendali perilaku (perceived behavioral
control). Jika seseorang merasa bahwa penggunaan
fintech aman, dapat diandalkan, dan transparan,
mereka akan merasa memiliki kendali yang lebih
besar terhadap tindakan mereka dalam mengadopsi
teknologi tersebut. Faktor ini saling berinteraksi
dengan dua komponen lain dari TPB, yaitu sikap
(attitude) dan norma subjektif (subjective norm).

Sikap mencakup perasaan positif atau negatif
seseorang terhadap penggunaan fintech. Jika individu
memiliki sikap positif terhadap fintech, maka persepsi
kendali perilaku yang positif terkait keamanan,
keandalan, dan transparansi fintech akan semakin
meningkatkan minat mereka untuk menggunakannya.
Selain itu, norma subjektif mengacu pada persepsi
individu terhadap dukungan sosial terkait penggunaan
fintech. Jika seseorang merasa didukung oleh norma
sosial untuk menggunakan fintech, persepsi kendali
perilaku yang positif juga akan semakin memperkuat
minat mereka dalam mengadopsi teknologi ini.
Dengan demikian, keamanan, keandalan, dan
transparansi bukan hanya faktor-faktor penting dalam
mempengaruhi minat individu terhadap fintech, tetapi
juga berperan dalam membentuk persepsi kendali
perilaku yang akan memperkuat pengaruh sikap dan
norma subjektif terhadap minat penggunaan fintech.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini secara
konsisten  mendukung  konsep-konsep  yang
terkandung dalam Teori Perilaku Terencana. Faktor-
faktor seperti sikap, norma subjektif, dan persepsi
kendali perilaku berperan dalam membentuk minat
individu untuk menggunakan fintech, dengan
mempertimbangkan aspek-aspek seperti privasi,
keamanan, keandalan, dan transparansi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah
diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa (1)
Terdapat pengaruh signifikan positif antara privasi
terhadap penggunaan fintech dengan nilai signifikansi
0,021 (sig.<0,05). (2) Terdapat pengaruh signifikan
positif antara keamanan terhadap penggunaan fintech
dengan angka signifikansi 0,000 (sig.<0,05). (3)
Terdapat pengaruh signifikan positif antara keandalan
terhadap penggunaan fintech dengan angka
signifikansi 0,001 (sig.<0,05). (4) Terdapat pengaruh
signifikan  positif antara transparansi terhadap

penggunaan fintech dengan angka signifikansi 0,005
(sig.<0,05).

Beberapa keterbatasan yang patut
diperhatikan oleh peneliti  berikutnya guna
mengembangkan dan menyempurnakan penelitian
ini. Mengingat adanya kelemahan dalam penelitian
ini yang harus terus diatasi, beberapa keterbatasan
yang teridentifikasi adalah sebagai berikut: Pertama,
jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini
hanya sebanyak 150 orang. Jumlah ini dirasa masih
kurang untuk mewakili keseluruhan gambaran
situasi yang sebenarnya. Kedua, dalam proses
pengumpulan data melalui kuesioner, terdapat
kendala di mana respons yang diberikan oleh
responden tidak selalu mencerminkan pandangan
sebenarnya. Hal ini disebabkan oleh variasi
pemikiran, pandangan, dan pemahaman yang
berbeda antara satu responden dengan yang lainnya.
Faktor lain yang juga berkontribusi adalah tingkat
kejujuran responden dalam mengisi kuesioner.
Ketiga, penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu
yang relatif singkat, sehingga keterbatasan waktu
mungkin membatasi kemampuan peneliti untuk
menggali aspek-aspek lebih dalam dari fenomena
yang sedang diamati.

Dalam rencana penelitian mendatang,
langkah-langkah yang akan diambil untuk lebih
mendalaminya pengaruh  privasi, keamanan,
keandalan, dan transparansi terhadap minat

penggunaan Payment Fintech UMKM. Pertama,
ekspansi sampel akan dilakukan dengan melibatkan
lebih banyak responden atau sampel, bertujuan

untuk  mewakili  populasi UMKM  yang
menggunakan Payment Fintech secara lebih
representatif. Selanjutnya, pendekatan analisis

kualitatif seperti wawancara atau studi kasus dapat
diterapkan untuk memperoleh wawasan yang lebih
mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi
minat penggunaan Payment Fintech. Tambahan
variabel-variabel kontekstual seperti pendapatan
rata-rata  UMKM, tingkat literasi digital, dan
preferensi pembayaran saat ini juga akan
dimasukkan untuk melengkapi kerangka analisis.
Pengamatan terhadap perubahan minat penggunaan
dari waktu ke waktu juga akan menjadi aspek
penting untuk melihat tren atau fluktuasi dalam
minat tersebut.

Pada sisi kekurangan dari penelitian ini, ada
beberapa potensi peningkatan yang dapat diterapkan
dalam penelitian selanjutnya, terutama terkait
dengan variabel dependen dan independen yang
digunakan. Adalah penting untuk memberikan
definisi operasional yang lebih jelas tentang "minat
penggunaan Payment Fintech"” dan bagaimana
konsep ini diukur secara konkret. Selain itu,
pertimbangan untuk menggunakan variabel
dependen alternatif seperti "aktual penggunaan
Payment Fintech" atau "kepuasan pengguna” dapat
memberikan sudut pandang yang lebih Iluas.
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Variabel independen yang sudah dipertimbangkan,
seperti  privasi, keamanan, keandalan, dan
transparansi, bisa diperkaya dengan faktor-faktor
lain yang memengaruhi minat penggunaan, seperti
kenyamanan, biaya, dan kemudahan penggunaan.
Pemilihan instrumen pengukuran yang sudah teruji
validitas dan reliabilitasnya juga perlu diperhatikan
untuk memastikan kualitas data yang akurat.
Terakhir, potensi variabel pemoderasi yang
mempengaruhi hubungan antar faktor juga harus
diperhitungkan agar hasil penelitian lebih
komprehensif dan akurat. Dengan mempertimbang-
kan saran-saran ini, penelitian selanjutnya diharap-
kan dapat memberikan kontribusi yang lebih
berharga dalam memahami faktor-faktor yang
memengaruhi minat penggunaan Payment Fintech
UMKM.
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